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SISTEM INFORMASI SEBAGAI PENUNJANG MEDIA PROMOSI PADA 

KELOMPOK USAHA TANI “SARI MINA” 
 

Lilis Dwi Farida 
 

 Fakultas Ilmu Komputer, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email :  rida@amikom.ac.id 

 

Abstrak

 

Kelompok usaha “Sari Mina” adalah salah satu kelompok usaha yang berhasil membuat inovasi lain 

terhadap pengolahan ikan lele. Kelompok yang beranggotakan ibu-ibu PKK  dari Dusun Sempu, Desa 

Pakembinangun, Sleman tersebut telah sukses mengubah ikan lele menjadi olahan abon dengan 

meninggalkan rasa amis dan tetap menjaga kandungan nilai gizinya, serta menjaga olahan tersebut dari 

bahan pengawet dan penyedap rasa. Selain olahan ikan lele, “Sari Mina” akhirnya membuat variasi baru. 

Namun demikian, tingkat daya beli untuk abon varian lain masih kurang jika dibandingkan dengan abon 

ikan lele yang sudah lebih dulu ada. Hal ini dikarenakan kurangnya promosi yang dilakukan terhadap 

varian baru tersebut. Berdasarkan permasalahan tersebut, akan diberikan solusi berupa media promosi 

sistem informasi berbasis website yang diharapkan akan membantu promosi produk “Sari Mina”.   

Luaran dari kegiatan ini adalah sistem informasi promosi berbasis website untuk usaha mikro makanan 

olahan abon ikan. Website yang dibuat telah di-online-kan dan dapat diakses sehingga proses promosi dan 

pembelian secara online dapat dilakukan sehingga dapat meningkatkan omset penjualan pada “Sari Mina”.  

 

Kata kunci: Sistem Informasi,, Sari Mina, Abon Ikan 

 

1.  PENDAHULUAN 

Ikan lele masih dipandang sebelah mata oleh 

sebagian orang, tetapi sebenarnya ikan lele 

memiliki kandungan protein yang cukup tinggi [1]. 

Bentuk ikan lele yang licin dan berpatil, sering 

membuat sebagian orang menghindari untuk 

mengkonsumsi salah satu ikan air tawar tersebut. 

Hal ini menjadi alasan dari kegiatan kelompok 

PKK di Dusun Sempu RT 15 Desa 

Pakembinangun, Sleman untuk membuat kuliner 

olahan dari bahan baku ikan lele, sehingga daya 

jual dan tingkat konsumsi ikan lele akan semakin 

meningkat. 

Kelompok usaha yang diberi nama “Sari 

Mina”, berdiri pada tahun 2008. Pada awalnya, 

sekelompok Ibu-ibu PKK tersebut mendapatkan 

pelatihan dari DISPERINDAG untuk peningkatan 

industri melalui olahan abon ikan berbahan dasar 

ikan lele. Kelompok “Sari Mina” yang saat itu 

beranggotakan 20 orang, mulai merintis usaha 

tersebut, meskipun pada perjalanannya banyak 

anggota kelompok yang mengundurkan diri. 

Dalam proses produksi, “Sari Mina” mampu 

menghilangkan rasa amis ikan lele dengan cara 

menambah bumbu dan rempah-rempah. Sehingga 

hasil olahan tidak berbau dan tetap enak seperti 

abon daging yang sudah ada. Selain itu, abon lele 

“Sari Mina” menjamin bahwa tidak menggunakan 

penyedap rasa maupun pengawet, sehingga jauh 

lebih aman dan sehat untuk dikonsumsi. Gambar 1 
dan Gambar 2 merupakan proses produksi abon 

lele di “Sari Mina”. 

 
Gambar 1. Proses Membersihkan Ikan Lele 

Proses produksi abon pada awalnya dilakukan 

di rumah Ibu Purdwiyani selaku penanggung jawab 

“Sari Mina”. Akan tetapi, mulai tahun 2017 “Sari 

Mina” mendapatkan bantuan rumah produksi 

seperti pada Gambar 3 dari DISPERINDAG (Dinas 
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Perindustrian dan Perdagangan) sebagai pusat 

produksi abon ikan lele. Dengan adanya rumah 

produksi ini, proses kegiatan produksi menjadi 

lebih terfokus di satu tempat.  

 
Gambar 2. Proses Pembuatan Abon Lele 

 
Gambar 3. Rumah Produksi “Sari Mina” 

Hingga saat ini, dengan anggota 8 orang, 

proses produksi abon lele “Sari Mina” masih 

berjalan dengan baik. Dalam satu minggu, “Sari 

Mina” mampu mengolah 1 kwintal lele untuk 

dijadikan abon lele. Akan tetapi, proses pembuatan 

abon berbahan dasar ikan lele mengalami reduksi 

yang cukup besar dikarenakan kandungan air yang 

dimiliki ikan lele cukup banyak. Untuk setiap 200 

kg ikan lele yang diolah, mampu menghasilkan 50 

kg abon ikan lele [2]. Hal ini cukup menjadi 

masalah bagi “Sari Mina”. Namun demikian, pada 

akhirnya muncul ide baru dibalik permasalahan 

yang ada. “Sari Mina” mulai mempertimbangkan 

untuk menggunakan bahan baku lainnya selain ikan 

lele. 

Penggunaan bahan baku lain selain ikan lele 

membuat “Sari Mina” semakin berkembang, 

sehingga muncul varian abon olahan ikan yang lain, 

misalnya tuna, bawal, nila, dan lain-lain. 

Penambahan varian tersebut seringkali membuat 

“Sari Mina” tidak dapat menangani, sehingga “Sari 

Mina” memutuskan untuk tetap mengutamakan 

produk abon olahan ikan lele. Sedangkan untuk 

produksi jenis varian ikan lain hanya berdasar 

pesanan konsumen. Untuk proses distribusi, “Sari 

Mina” telah memiliki kerja sama dengan beberapa 

toko pusat oleh-oleh untuk memasok produknya 

setiap bulan, atau setiap dibutuhkan. Dan selain itu, 

“Sari Mina” juga telah memiliki pelanggan lain 

yang setia berdasar ulasan konsumen dari mulut ke 

mulut. Proses promosi yang masih dilakukan 

dengan konvensional dan tidak ada informasi yang 

lengkap, menjadikan permintaan toko oleh-oleh dan 

konsumen langganan masih belum mengalami 

peningkatan yang signifikan. 
Dari latar belakang masalah tersebut maka 

pengabdian ini bertujuan untuk memberikan tempat 

atau media untuk berjualan online sekaligus untuk 

media promosi sehingga barang dangangan yang 

tersedia dapat diunggah dan dipromosikan oleh 

“Sari Mina” dan pelanggan tidak perlu merasa 

kesulitan ketika ingin berkomunikasi dan memesan 

produk olahan ikan tanpa harus datang langsung ke 

rumah produksi.  

Sistem informasi didefinisikan sebagai sebuah 

rangkaian prosedur formal, dengan data yang dapat 

dikelompokkan, diproses menjadi informasi, dan 

didistribusikan kepada pemakai [3]. Sistem 

informasi berbasis website yang telah dibuat 

memiliki tujuan yang secara umum adalah sebagai 

tempat penyimpanan data dan informasi 

berdasarkan topik tertentu yang terdiri dari 

kumpulan-kumpulan halaman yang saling berkaitan 

[4], dan secara khusus adalah membantu “Sari 

Mina” untuk mempromosikan hasil produksi abon 

yang berasal dari olahan ikan. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian pada “Sari Mina” 

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:  

a. Analis  

Analisis merupakan proses organisional 

kompleks dalam sistem informasi berbasis 

computer ketika diimplementasikan [5]. Analisis 

situasi ini menggunakan analisis SWOT untuk 

mengenali kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang menentukan kinerja perusahaan, 

hasil analisis tersebut yaitu: 

1) Strength (Kekuatan) 

Kegiatan usaha makanan yang saat ini 

menjadi sangat populer merupakan usaha yang 

cukup menjanjikan. Terlebih lagi untuk 

makanan dalam kemasan yang dapat bertahan 

dalam waktu tertentu dan bukan dikarenakan 

penggunaan bahan pengawet. Dalam hal ini, 

“Sari Mina” memiliki beberapa kekuatan atau 

keunggulan antara lain: 

a) “Sari Mina” merupakan kegiatan usaha tani 

yang memiliki beberapa anggota,sehingga 
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dalam proses produksi tidak akan mengalami 

kesulitan karena ketidakberadaan 

personilnya; 

b) “Sari Mina” adalah salah satu kegiatan usaha 

tani yang cukup aktif mengikuti kegiatan-

kegaitan penunjang dan pengembangan yang 

diadakan oleh pemerintah, sehingga “Sari 

Mina” bebeberapa kali berhasil mendapatkan 

bantuan dana dari pemerintah untuk 

meningkatkan kuantitas dan kualitas 

produksi abon olahan ikan; 

c) “Sari Mina” menjamin kebersihan dan 

kesehatan olahan abon ikan hanya 

menggunakan bahan-bahan segar dan bumbu 

kaya rempah-rempah. Keberadaan rempah-

rempah yang banyak membantu 

menghilangkan rasa amis ikan pada hasil 

abon yang dibuat. Selain itu, penggunaan 

bumbu dapat membantu proses tahan lama. 

Sehingga dapat dipastikan, tanpa MSG rasa 

abon ikan menjadi enak, dan tanpa bahan 

pengawet, abon ikan tetap dapat bertahan 

lama. 

2) Weakness (Kelemahan) 

Dalam proses produksi, kelompok usaha tani 

“Sari Mina” masih memiliki beberapa 

kelemagan, antara lain: 

a) Promosi yang dilakukan masih menggunakan 

cara konvensional, dari informasi sekitar, dan 

dari mulut ke mulut, sehingga permintaan 

belum mengalami peningkatan yang 

signifikan;  

b) Karena “Sari Mina” merupakan kelompok 

usaha tani, terkadang anggota kelompok juga 

mengalami pasang surut. Sehingga akan 

mengalami kesulitan ketika terjadi lonjakan 

pesanan yang tiba-tiba; 

c) Produk mudah ditiru meskipun olahan abon 

“Sari Mina” memiliki ciri khas tersendiri, 

tetapi ketiadaan informasi yang cukup dapat 

membuat “Sari Mina” tergilas oleh rumah 

produksi yang lain. 

3) Opportunity (Peluang) 

Peluang usaha yang dilakukan kelompok 

usaha tani “Sari Mina” ini sangat menjanjikan. 

Karena keberadaan varian abon ikan dapat 

menjadi alternative pilihan yang lain selain abon 

dari bahan yang biasanya ada, yaitu abon daging 

dan abon ayam. Dalam hal gizi, ikan juga 

memiliki nilai gizi yang tidak kalah dari sumber 

protein yang lain. Selain itu, kemasan hasil 

produksi dari “Sari Mina” sudah cukup menarik, 

sehingga dapat dijadikan bingkisan atau cindera 

mata bagi para wisatawan 

 

4) Threat (Ancaman)  

Beberapa ancaman dari usaha ini adalah : 

a) Pesaing dengan produk yang sama dan 

kemasan yang sama, sehingga akan ada 

kekhawatiran produk dianggap sama; 

b) Banyak pesaing baru dan 

mempromosikannya menggunakan media 

promosi secara online seperti website, go 

food, instagram dan media-media lainya 

sehingga dapat mempengaruhi proses 

produksi. 

b. Perancangan  

Pada tahap perancangan, dilakukan proses 

perancangan sistem dan desain aplikasi website 

untuk “Sari Mina” sesuai dengan hasil analisis 

kebutuhan yang telah dilakukan. 

c. Pengujian 

Proses pengujian dimaksudkan untuk 

mengetahui adanya permasalahan terhadap 

aplikasi atau website sebelum dapat diakses 

secara online. Setelah proses pengujian 

dilakukan website diunggah secara online 

dengan alamat domain www.sarimina.co.  

d. Implementasi 

Pada proses implementasi, dilakukan pelatihan 

kepada pihak “Sari Mina” atau yang 

mewakilinya, dengan harapan aka nada proses 

transfer knowledge yang nantinya dapat 

diteruskan kepada anggota lain di kelompok tani 

tersebut. Selain itu dilakukan proses serah 

terima website. Akan tetapi, bilamana masih 

dibutuhkan pelatihan tambahan atau infomasi 

diluar waktu yang dijadwalkan maka pengabdi 

masih akan siap membantu.  

  

Selain itu, dalam proses pemasaran produk pada 

“Sari Mina” masih memiliki hambatan, salah 

satunya adalah belum ada media khusus untuk 

mengiklankan hasil produksi. Setelah dilakukan 

observasi dan wawancara dengan mitra yaitu Ibu 

Purdwiyani, terdapat beberapa permasalahan dan 

permasalahan tersebut telah didiskusikan dengan 

mitra dan sepakat membuat prioritas permasalahan 

yang akan diangkat antara lain disajikan dalam 

Tabel 1. 
Tabel 1.  Prioritas Permasalah Mitra 

No Permasalahan Mitra Prioritas 

1 Pemesanan abon ikan lele 

meningkat, sedangkan 

pemesanan abon olahan ikan 

yang lain tidak pasti, hal ini 

dikarenakan ketidaktahuan 

masyarakat terhadap varian 

produk yang lain 

Prioritas ke 2 

2 Terbatasnya media promosi 

dan informasi produk abon 

Prioritas ke 1 

http://www.sarimina.co/
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No Permasalahan Mitra Prioritas 

olahan ikan di “Sari Mina” 

3 Kurangnya personil di 

kelompok usaha “Sari Mina” 

dalam proses produksi, 

sehingga dapat menunjang 

proses produksi dan promosi 

Prioritas ke 3 

 

Permasalahan-permasalahan yang terdapat pada 

Tabel 1 kemudian ditetapkan satu prioritas utama 

yang diselesaikan dengan solusi dari masalah-

masalah tersebut yaitu dengan membuatkan 

Website yang dapat digunakan sebagai media 

promosi untuk “Sari Mina” dan melakukan 

pelatihan penggunaan website, seperti yang 

terangkum pada Tabel 2. 

Tabel 2. Daftar Solusi yang Ditawarkan 

No Masalah Teridentifikasi 
Solusi yang 

Ditawarkan 

1 Terbatasnya media 

promosi dan informasi 

produk abon olahan ikan 

di “Sari Mina” 

Pembuatan media 

promosi untuk 

abon ikan dalam 

bentuk website 

2 Pemesanan abon ikan lele 

meningkat, sedangkan 

pemesanan abon olahan 

ikan yang lain tidak pasti, 

hal ini dikarenakan 

ketidaktahuan masyarakat 

terhadap varian produk 

yang lain 

Memberikan 

pelatihan 

penggunaan 

website sebagai 

media promosi 

sehingga 

pemesanan produk 

akan lebih 

meningkat 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem informasi berbasis website telah di-

online-kan dengan alamat www.sarimina.co. 

Webiste tersebut dapat digunakan untuk menunjang 

proses promosi dan pemesanan secara online. 

Selain itu, agar website dapat berjalan dan 

berkelanjutan, dilaksanakan pelatihan yang terkait 

dengan pengelolaan konten website “Sari Mina”. 

Halaman beranda website “Sari Mina” seperti yang 

ada pada Gambar 4. 

a. Sistem Informasi berbasis Website “Sari 

Mina” 

Website “Sari Mina” dapat digunakan untuk 

melihat produk-produk yang dijual, jenis-jenis 

produk, dan melakukan proses pemesanan online. 

Terdapat halaman produk (Gambar 5) yang 

memberikan daftar produk apa saja yang 

ditawarkan oleh “Sari Mina”. Selanjutnya 

pengunjung dapat melihat detail produk (Gambar 6) 

sekaligus dapat melakukan proses order pada 

halaman tersebut jika pengunjung tertarik untuk 

membelinya. Jumlah order dapat disesuaikan 

kebutuhan pembeli. 

 

Gambar 4. Halaman Beranda sarimina.co 

 
Gambar 5. Halaman Produk yang Ditawarkan 

 
Gambar 6. Halaman Detail Produk 

 

Gambar 7. Halaman Order Detail 

http://www.sarimina.co/
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Pada Gambar 7, pengunjung dapat melihat detail 

order yang telah dilakukan. Pada halaman ini 

pengunjung juga dapat memperbaiki jumlah barang 

yang dipesan. 

 
Gambar 8. Dashboard Admin 

 
Gambar 9. Halaman Pengaturan Kategori Produk 

 
Gambar 10. Halaman Pengaturan Data 

Barang/Produk 

 
Gambar 11. Halaman Pemesanan Produk di 

Halaman Admin 

Konten pada website “Sari Mina” dapat diubah 

dan ditambah oleh admin dengan  membuka 

halaman admin (Gambar 8). Halaman admin 

dipersiapkan ketika produk di “Sari Mina” 

bertambah, ada terdapat perubahan sehingga 

informasi-informasi tertentu harus diubah. Halaman 

untuk mengubah dan menambah data-data tersebut 

ada pada Gambar 9 dan Gambar 10. Sementara itu, 

admin juga dapat memantau pesanan dan bukti 

pembayaran, sekaligus mengubah status pemesanan 

seperti yang ada pada Gambar 11, sehingga proses 

pengemasan dan pengiriman produk akan segera 

dapat dilakukan. 

   

b. Pelatihan Penggunaan Website 

Proses pelatihan penggunaan website dilakukan 

setelah proses perancangan dilaksanakan. Pelatihan 

penggunaan website bertujuan untuk memberikan 

atau meneruskan informasi bagaimana 

menggunakan website dan memajemen isi/ konten 

dari website “Sari Mina” sehingga diharapkan 

informasi akan selalu up to date. Pelatihan 

sementara diberikan kepada Ibu Purdwiyani, akan 

tetapi tidak menutup kemungkinan akan dilakukan 

pelatihan yang lain kepada admin yang akan 

ditunjuk secara khusus.  

 

 
Gambar 12. Kegiatan Pelatihan 1 

 
Gambar 13. Kegiatan Pelatihan 2 
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Gambar 12, Gambar 13, dan Gambar 14 

merupakan foto kegiatan pelatihan yang meliputi 

penjelasan mengenai website, cara menambahkan 

kategori produk, produk, termasuk cara meng-

upload gambar dan melihat data pemesanan produk. 

Gambar 15 adalah sesi foto bersama setelah proses 

pelatihan dilaksanakan. 

 
Gambar 14. Kegiatan Pelatihan 3 

 
Gambar 15. Kegiatan Pengabdian 4 

4. PENUTUP 

Dari kegitan pengabdian kepada masyarakat di 

Kelompok Usaha Tani “Sari Mina” dapat 

disimpulkan sebagai beriut : 

1. Penggunaaan teknologi informasi dan komputer 

sebagai sarana informasi dan media promosi 

sangat penting dan dibutuhkan. 

2. Penggunaan sistem informasi dapat membantu 

kegiatan promosi “Sari Mina”. 
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